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SUMMARY

FAREL SATRIO SUDIHARTO, Application of Trichoderma formulation
againts Colletotrichum capsici on the chili ( Capsicum annuum L ) (Supervised by
Mulawarman and Arinafril)

Curly red chili (Capsicum Annuum L) is a shrub from the eggplant family,
which is a horticultural commodity that has important economic value in
Indonesia. Improvement of chili crop yields can also be done by selecting good
chili varieties that can provide the highest yield. Trichoderma sp. is a soil
saprophytic fungus which is naturally a parasite that attacks many types of fungi
that cause plant diseases. This study was designed using a randomized block
design (RBD) with four treatments repeated three times so that there were 12
treatment units. Each treatment unit consisted of 28 plants. The total sample plants
were 36 per bund. There are nine mounds so that the total sample is 324 plants.
The results of the diversity analysis showed that the trichoderma treatment had a
significant effect on the incidence and severity variables of the curly red chilli
plant. Treatment of trichoderma sp and fungicides showed no significant effect on
disease severity. Plant height and plant production using Trichoderma sp
treatment on curly red chilies showed the results of diversity analysis which had
no significant effect.

Keywords: chili plant , mushrooms, 7richoderma, incidence, severity



RINGKASAN

FAREL SATRIO SUDIHARTO, Uji antagonis Trichoderma sp terhadap
patogen Colletotrichum capsici Pada tanaman Cabai merah keriting (Dibimbing
oleh Mulawarman and Arinafril)

Cabai merah keriting (Capsicum Annuum L) adalah tanaman perdu dari
famili terong-terongan yang merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
memiliki nilai ekonomi penting di Indonesia. Perbaikan hasil tanaman cabai juga
dapat dilakukan dengan pemilihan varietas cabai yang baik dan dapat memberikan
hasil tertinggi. Trichoderma sp. adalah jamur saprofit tanah yang secara alami
merupakan parasit yang menyerang banyak jenis jamur penyebab penyakit
tanaman. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok ( RAK) dengan empat perlakuan diulang tiga kali sehingga di dapat 12
unit perlakuan. Setiap unit perlakuan terdiri dari 28 tanaman. Total tanaman
sampel sebanyak 36 per guludan. Guludan terdiri dari sembilan sehingga total
keseluruhan sample sebanyak 324 Tanaman. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa perlakuan trichoderma berpengaruh nyata terhadap peubah
insidensi dan keparahan penyakit pada tanaman cabai merah keriting. Perlakuan
trichoderma sp dan fungisida menunjukkan hasil yang berpengaruh tidak nyata
terhadap keparahan penyakit. Tinggi tanaman dan produksi tanaman
menggunakan perlakuan 7Trichoderma sp pada tanaman cabai merah keriting
menunjukkan hasil analisis keragaaman yang berpengaruh tidak nyata.

Kata kunci : tanaman cabai, jamur, 7richoderma , insidensi, keparahan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Cabai merah keriting (C. annuum L) merupakan tanaman dari keluarga
terong yang merupakan salah satu produk hijauan yang memiliki nilai ekonomis
yang cukup besar di Indonesia. Peningkatan hasil rebusan juga dapat dilakukan
dengan memilih berbagai jenis rebusan kacang yang baik dan dapat memberikan
hasil terbaik. Macam-macam tanaman semur antara lain: 1. Rebusan berukuran
panjang 6-10 cm, ukuran 0,7-1,3 cm tumbuh subur di rawa-rawa hingga negara-
negara yang baik, 2. Rebusan Kacang Kecil atau Rebusan Kacang Rawit
(Capsicum frutescens) berumur 2- 3,5 cm dengan jarak melintang 0,4-0,7 cm, 3.
Cabai rawit dikumpulkan menjadi tandan rebusan kacang besar yang diperoleh
dari persilangan biji yang dipilih dengan cara perkembangbiakan saat ini, dan 4.
Rebusan rumit adalah tanaman yang menghiasi pekarangan atau area penerima
sebagai rindang yang menarik makanan yang dimakan (Djarwaningsih, 1984).

Luas areal dan produksi tanaman cabai merah keriting per kabupaten di
provinsi Sumatera Selatan yaitu 7.370 ha dan jumlah produksi yaitu sebesar
35.759 ton (Sumatera Selatan Dalam Angka, 2018). Cabai keriting
merupakansalahsatukomoditassayuran yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia, baik sebagai penyedap makanan maupun untuk pemenuhan gizi. Buah
cabai keriting memiliki kandungan gizi yang banyak,yaitu proteinlg, lemak 0,3 g,
karbohidrat 7,3 g, kalsium 29 mg, fosfor 24 mg,zat besi 0,5 mg, vit A 470 mg,vit
B1 0,05 mg, vit C 460 mg dan air 90,9 g serta 31 Kal (Setiadi,2011). Tanaman
cabai mengandung banyak nutrisi seperti vitamin A dan C serta mengandung
minyak dasar capsaicin, yang menyebabkan rasa pedas dan memberi kehangatan
saat digunakan sebagai penambah rasa (perasa dapur). ( Harpenas, 2010).

Penyakit yang menyerang cabai merah adalah layu fusarium (Fusarium
oxysporum) yang menurunkan produktivitas cabai merah keriting sebesar 50%
(Mahartha, 2013). Penyakit ini menyerang semua jenis varietas yang diuji
cobakan, sehingga banyak buah yang berguguran pada saat mendekati masa

panen. Penyakit antraknosa (patek) yang disebabkan oleh patogen Colletotrichum
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spp. Penyakit ini bergejala mati pucuk yang berlanjut ke bagian tanaman sebelah
bawah, daun, ranting dan cabang menjadi kering berwarna coklat kehitam-
hitaman. Pada batang cabai aservulus cendawan terlihat seperti tonjolan (Duriat,
et al2007). Patogenitas Colletotrichum sangatlah kuat sehingga dapat
mengakibatkan penurunan produksi cabai.

Efeknya terhadap tanaman cabai yang sudah dewasa dapat menyebabkan
mati pucuk (dieback), kemudian di ikuti dengan infeksi pada buah. (Hidayat,
2010). Jamur Colletotrichum dapat menginfeksi organ tanaman cabai merah
terutama buahnya. Infeksi jamur Colletotrichum pada buah cabai merah keriting
ditandai dengan munculnya gejala awal berupa bintik bintik kecil yang berwarna
kehitam-hitaman dan sedikit melekuk. Serangan selanjutnya yaitu mengakibatkan
buah mengkerut, lalu kering dan membusuk kehitaman (Syamsudin, 2014).
Antraknosa pada cabai dapat disebabkan oleh beberapa spesies cendawan
Colletotrichum antara lain C. acutatum, C. capsici, C. coccodes, C.dematium, dan
C. gloeosporioides (Park etal. 1990; Johnston dan Jones 1997; Kim et al. 1999;
Sharma et al. 2005; Kim et al. 2007). Spesies C. acutatum adalah jenis yang
paling dominan di Asia (AVRDC 2009)

Mahmud (1989) dalam Surtikanti dan Yasin (2009) mengemukakan bahwa
keberhasilan suatu mikroorganisme dalam menghambat patogen selain
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan jumlah spora, juga dipengaruhi oleh daya
kecambah (viabilitas spora) dan virulensinya. Keberhasilan penggunaan
Trichoderma spp. untuk pengendalian penyakit tanaman baik di rumah kaca, pada
pembibitan maupun di lapangan telah banyak dilaporkan.

Trichoderma sp. adalah jamur saprofit tanah yang secara alami merupakan
parasit yang menyerang banyak jenis jamur penyebab penyakit tanaman. Jamur
Trichodermasp. dapat menjadi hiperparasit pada beberapa jenis jamur penyebab
penyakit tanaman, pertumbuhannya sangat cepat dan tidak menjadi penyakit
untuk tanaman tingkat tinggi. Mekanisme antagonis yang dilakukan adalah berupa
persaingan hidup, parasitisme, antibiosis dan lisis (Trianto dan Gunawan, 2003).
Menurut Rifai(1969), jenis Trichoderma yang umum dijumpai di Indonesia
adalah: 7. piluliferum, T. polysp.orum, T. hamatum, T. koningii, T. aureoviride, T.

harzianum, T. longibrachiatum. T. psudokoningii, dan T.viride.
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1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian adalah :

1. Apakah  Trichoderma sp. dan kombinasinya dapat
menghambat patogen Colletotrichun sp. pada tanaman cabai
merah keriting?

2. Bagaimana pengaruh patogen antraknosa (Collectotrichum
capsici) terhadap hasil tanaman cabai merah keriting
(Capsicum annuum L) ?

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian adalah :

1. Mengetahui daya hambat Trichoderma sp dan kombinasinya
terhadap patogen antraknosa (Colletotrichum capsici) yang
menyerang tanaman cabai merah keriting.

2. Mengetahui pengaruh patogen antraknosa (Collectotrichum capsici

terhadap hasil tanaman cabai merah keriting (Capsicum annuum L).

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penilitian ini adalah :
1. Memberikan solusi efektif terhadap pengendalian patogen antraknosa
buah cabai tanpa menggunakan pestisida kimia yang berbahaya
2. Memberikan sumber informasi untuk penelitian selanjutnya tentang
keefektifian dari mikroba antagonis trichoderma sp serta kombinasi

terhadap penyakit antraknosa buah cabai.
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